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BAB III

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Proses Berpikir

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, telaah pustaka, dan tujuan

penelitian sebelumnya, maka dapat disusun kerangka proses berpikir yang

diajukan dalam penelitian ini. Kerangka proses berpikir ini ditunjukan pada

gambar 3.1, menunjukan bahwa teori self efficacy, motivasi berprestasi,

kompetensi, dan pelatihan, pembelajaran organisasional, pengembangan karir, dan

kinerja dosen dalam proses analisis terlihat proses berpikir yang terkait dengan

teori yang dapat diungkapkan dengan teori universal yang diperlukan untuk semua

kasus spesifik dan khusus. Oleh karena itu, proses berpikir yang terkandung

dalam studi teoritis mengandung proses berpikir deduktif artinya seorang peneliti

akan menganalisis dan menjawab permasalahan serta mengambil kesimpulan

berdasarkan pada hal-hal yang bersifat umum kearah beberapa hal yang bersifat

khusus, dapat ditunjukan pada gambar 3.1 berikut.
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Gambar 3.1
Kerangka Proses Berpikir

Telaah Empiris:

1. Pengaruh antara self efficacy dengan pembelajaran
organisasional: Jaafari, Karami, dan Soleimani (2012)

2. Pengaruh antara self efficacy dengan pengembangan karir:
Elnaga Amir, dan Amen Imran (2013)

3. Pengaruh antara self efficacy dengan kinerja dosen:
Coutinho (2008), Jumari (2013)

4. Pengaruh antara motivasi berprestasi dengan pembelajaran
organisasional: Sange (1990), Ali Usman (2011)

5. Pengaruh antara motivasi berprestasi dengan
pengembangan karir: McClelland (1987), Effiyaldi (2014),
Allamzah (2016)

6. Pengaruh antara motivasi berprestasi dengan kinerja dosen:
Robbins (2007), Winardi (2004), Al-Arsy (2014)

7. Pengaruh antara kompetensi dengan pembelajaran
organisasional: Kurniawan (2012)

8. Pengaruh antara kompetensi dengan pengembangan karir:
Yuliantini (2013)

9. Pengaruh antara kompetensi dengan kinerja dosen:
Setiawati Tati (2009), Kurniawan (2012), Zamharil Yahya
(2014)

10. Pengaruh antara pelatihan dengan pembelajaran
organisasional: María Isabel Barba Aragón (2012)

11. Pengaruh antara pelatihan dengan pengembangan karir:
Intan Siregar (2016)

12. Pengaruh antara pelatihan dengan kinerja dosen: Selvo
Zola Fenia (2018)

13. Pengaruh antara pembelajaran organisasional dengan
pengembangan karir: Nameirakpam Chetana (2016)

14. Pengaruh antara pembelajaran organisasional dengan
kinerja dosen: Marlikan (2011)

15. Pengaruh antara pengembangan karir dengan kinerja
dosen: Endah Winarti (2015), Al-arsy (2014)

RUMUSAN MASALAH

HIPOTESIS

TEKNIK ANALISIS DATA

DISERTASI
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Gambar 3.1 yang tampak pada studi empirik mengandung proses berpikir

induktif yang artinya seorang peneliti akan menganalisis dan menjawab

permasalahan serta mengambil kesimpulan berdasarkan pada hal-hal yang bersifat

khusus kearah yang bersifat umum. Sehingga dalam suatu penelitian, seorang

peneliti tidak hanya berpikir deduktif saja atau berpikir induktif saja tetapi

merupakan interaksi bolak-balik dari proses berpikir deduktif dan proses berpikir

induktif. Pada saat melakukan proses seperti itu, ditemukan variabel baik dalam

studi teoritik maupun studi empirik dengan hubungan kausalitanya. Dan atas dasar

tersebut, disusunlah rumusan masalah.

3.2 Kerangka Konseptual Penelitian

Keterangan:

1. = Variabel

2. = Jalur hubungan variabel

Gambar 3.2
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Kerangka Konseptual Penelitian
Kerangka konseptual penelitian merupakan bagian terpenting selain

pengolahan data, karena disamping sebagai gambaran penelitian juga sebagai

gambaran umum dari mekanisme penelitian. Menurut Sekaran (2006:120),

kerangka konseptual menunjukan model konseptual mengenai bagaimana teori

berhubungan dengan berbagai faktor atau variabel yang telah dikenai atau

diidentifikasi sebagai masalah yang penting sekali. Suatu kerangka konseptual

akan memberikan penjelasan sementara, terhadap gejala yang menjadi masalah

subjek penelitian. Sehubungan dengan hal tersebut, maka deskripsi teori dan

penelitian terdahulu merupakan landasan utama untuk menyusun kerangka bukti

kebenarannya. Proses perumusan pernyataan terdapat hubungan atau tidak dari

konstruk yang diteliti memerlukan hipotesis. Hipotesis sendiri didefinisikan

sebagai hubungan yang diperkirakan secara logis diantara dua atau lebih variabel

yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji (Sekaran, 2006:135).

3.3 Hipotesis Penelitian

3.3.1 Pengaruh Antar Variabel

Berdasarkan latar belakang rumusan masalah, telaah pustaka serta kerangka

konseptual yang telah dirumuskan pada gambar 3.1, maka diajukan beberapa

hipostesis:

3.3.1.1 Pengaruh antara self-efficacy dengan pembelajaran organisasional

Jaafari, Karami, dan Soleimani (2012:117) mengungkapkan bahwa ada

korelasi yang bermakna antara pembelajaran organisasi dan self efficacy.

Pembelajaran organisasi secara langsung mempengaruhi self efficacy guru.
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Berdasarkan penelitian terdahulu, maka dapat diprediksi bahwa self efficacy

berpengaruh signifikan terhadap pembelajaran organisasional. Berdasarkan telaah

pustaka dan penelitian terdahulu maka diajukan hipotesis kesatu, sebagai berikut:

H1: Self efficacy berpengaruh signifikan terhadap pembelajaran organisasional di

sekolah tinggi PGRI se-Jawa Timur.

3.3.1.2 Pengaruh antara self-efficacy dengan pengembangan karir

Penelitian Amir Elnaga dan Amen Imran (2013), menghasilkan hipotesis

bahwa a) ada hubungan positif antara self-efficacy dan pengembangan karir, b)

perempuan akan melaporkan self-efficacy tinggi daripada laki-laki, dan c) laki-laki

akan mendapat skor tinggi pada pengembangan karir daripada perempuan.

Hasilnya penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara

self-efficacy dan pengembangan karir. Itu berarti self efficacy juga sangat berguna

dalam menentukan, merencanakan, serta mengambil keputusan serta

pengambangan karir.

Berdasarkan penelitian terdahulu, maka dapat diprediksi bahwa self efficacy

berpengaruh signifikan terhadap pengembangan karir. Berdasarkan telaah pustaka

dan penelitian terdahulu maka diajukan hipotesis kedua, sebagai berikut:

H2: Self efficacy berpengaruh signifikan terhadap pengembangan karir di

sekolahtinggi PGRI se-Jawa Timur.

3.3.1.3 Pengaruh antara self-efficacy dengan kinerja dosen

Penelitian yang dilakukan oleh Jumari (2013) mengemukakan bahwa terdapat

pengaruh antara efikasi diri terhadap kinerja mengajar guru. Begitu juga dengan

penelitian yang dilakukan oleh Sudarmi (2017) menyatakan bahwa terdapat
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pengaruh positif antara self efficacy terhadap kinerja dosen. Itu berarti self efficacy

juga sangat berguna dalam peningkatan kinerja dosen.

Berdasarkan penelitian terdahulu, maka dapat diprediksi self efficacy

berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen. Berdasarkan telaah pustaka dan

penelitian terdahulu maka diajukan hipotesis ketiga, sebagai berikut:

H3: Self efficacy berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen di sekolah tinggi

PGRI se-Jawa Timur.

3.3.1.4 Pengaruh antara motivasi berprestasi dengan pembelajaran

organisasional

Terdapat sebuah penelitian yang berjudul Impact of Motivation to Learn,

Organizational Commitment and Job Satisfaction on Organizational Learning

Culture (Ali Usman, 2011:60). Penelitian tersebut mengungkapkan terdapat

pengaruh signifikan antara motivasi berprestasi terhadap pembelajaran

organisasional.

Berdasarkan penelitian terdahulu, maka dapat diprediksi bahwa motivasi

berprestasi berpengaruh signifikan terhadap pembelajaran organisaional.

Berdasarkan telaah pustaka dan penelitian terdahulu maka diajukan hipotesis

keempat, sebagai berikut :

H4: Motivasi berprestasi berpengaruh signifikan terhadap pembelajaran

organisaional di sekolah tinggi PGRI se-Jawa Timur.

3.3.1.5 Pengaruh antara motivasi berprestasi dengan pengembangan karir

Individu yang meiliki motivasi berprestasi tinggi dapat terlihat secara fisik

dan psikologinya. Menurut Schunk (1991) mengemukakan ciri orang yang
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memiliki motivasi berprestasi yang tinggi yaitu lebih kompetitif. Seseorang yang

memiliki motivasi berprestasi yang tinggi menjadi senang bersaing untuk

menunjukan bahwa dirinya yang terbaik. Dari konsep tersebut berarti bahwa

seseorang yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi akan bersaing dan

berkompetensi demi memenuhi kebutuhan atau targetnya agar tercapai secara

maksimal. Effiyaldi (2014) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa

pengembangan karir mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap motivasi

berprestasi

Berdasarkan Schunk (1991) dan Effiyaldi (2014), maka diprediksi bahwa

Motivasi berprestasi berpengaruh signifikan terhadap pengembangan karir.

Berdasarkan telaah pustaka dan penelitian terdahulu maka diajukan hipotesis

kelima, sebagai berikut:

H5: Motivasi berprestasi berpengaruh signifikan terhadap pengembangan karir di

sekolah tinggi PGRI se-Jawa Timur.

3.3.1.6 Pengaruh antara motivasi berprestasi dengan kinerja dosen

Sudarmi (2017) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa motivasi

berprestasi berpengaruh positif terhadap kinerja. Ada hubungan signifikan antara

motivasi berprestasi dengan kinerja (Sudarmi, 2017). Penelitian tersebut

menyatakan bahwa motivasi berprestasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Misnawati menyatakan bahwa

motivasi berprestasi mempengaruhi kinerja dosen. Jika motivasi berprestasi tinggi

maka kinerja dosen juga tinggi (Misnawati, 2015:38). Tuti Sulastri (2007) dalam

penelitiannya juga mengemukakan bahwa motivasi dengan prestasi berpengaruh
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positif terhadap kinerja dosen. Berdasarkan telaah pustaka dan penelitian

terdahulu maka diajukan hipotesis kelima, sebagai berikut:

H6: Motivasi berprestasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen di sekolah

tinggi PGRI se-Jawa Timur.

3.3.1.7 Pengaruh antara kompetensi terhadap pembelajaran organisasional

Yeni Absah (2007) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa kemampuan

pembelajaran organisasi berpengaruh langsung, signifikan, dan positif terhadap

kompetensi. Berdasarkan hasil penelitian Yeni Absah (2007), maka diprediksi

bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap pembelajaran organisasional.

Berdasarkan telaah pustaka dan penelitian terdahulu maka diajukan hipotesis

ketujuh, sebagai berikut:

H7: Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap pembelajaran organisasional di

sekolah tinggi PGRI se-Jawa Timur.

3.3.1.8 Pengaruh antara kompetensi terhadap pengembangan karir

Terdapat penelitian yang bertujuan untuk mengetahui besarnya determinasi

kompetensi, komitmen, dan dukungan organisasi terhadap pengembangan profesi

dosen di lingkungan Yayasan Triatma Surya Jaya Badung (Ayu Yuliantini,

2013). Ayu Yuliantini (2013) mengemukakan bahwa terdapat determinasi yang

signifikan antara kompetensi, komitmen, dan dukungan organisasi terhadap

pengembangan profesi dosen di lingkungan Yayasan Triatma Surya Jaya Badung.

Berdasarkan penelitian Ayu Yuliantini (2013) maka diprediksi bahwa kompetensi

berpengaruh signifikan terhadap pengembangan karir. Berdasarkan telaah pustaka

dan penelitian terdahulu maka diajukan hipotesis kedelapan, sebagai berikut:
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H8: Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap pengembangan karir di sekolah

tinggi PGRI se-Jawa Timur.

3.3.1.9 Pengaruh antara kompetensi terhadap kinerja dosen

Terdapat penelitian yang dilakukan ileh Setiawati Tati (2009) yang

bertujuan untuk mencari besarnya pengaruh diantara kompetensi terhadap kinerja

dosen, digunakan analisis statistik regresi linier berganda. Hasil uji statistik dari

hipotesis yang diajukan, diterima kompetensi berpengaruh terhadap kinerja dosen

tinggi sebesar 8.968. Hal ini menunjukkan bahwa jika kompetensi berpengaruh

terhadap kinerja dosen dengan katagori baik, maka kinerja dosen akan baik.

Kurniawan (2012) dalam penelitiannya juga mengemukakan bahwa peningkatan

kompetensi dosen akan menyebabkan peningkatan pada kinerja dosen.

Berdasarkan penelitian Setiawati Tati (2009) dan Kurniawan (2012) maka

diprediksi bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen.

Berdasarkan telaah pustaka dan penelitian terdahulu maka diajukan hipotesis

kesembilan, sebagai berikut:

H9: Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen di sekolah

tinggiPGRI se-Jawa Timur.

3.3.1.10 Pengaruh antara pelatihan terhadap pembelajaran organisasinal

Terdapat sebuah penelitian yang berjudul Training and Performance: The

Mediating Role of Organizational Learning. Penelitian tersebut berasumsi bahwa

pembelajaran organisasional adalah salah satu dari sekian variabel yang

menjembatani pengaruh antar pelatihan dan kinerja serta adopsi dari orientasi

pembelajaran pelatihan dapat meningkatkan kinerja dan juga menjadi efek positif
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terhadap pembelajaran organisasional. Menggunakan sampel dari perusahaan-

perusahaan di Spanyol, peneliti mempunyai bukti negatif, bahwa pelatihan dapat

menjadi mediasi dalam peningkatan kinerja dan pembelajaran organisasional

(Aragón Maria, Jiménez Daniel, Valle Raquell, 2012:118).

Berdasarkan penelitian Aragón Maria et al. (2012) maka diprediksi bahwa

pelatihan berpengaruh signifikan terhadap pembelajaran organisasional.

Berdasarkan telaah pustaka dan penelitian terdahulu maka diajukan hipotesis

kesepuluh, sebagai berikut:

H10: Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap pembelajaran organisasional di

sekolah tinggi PGRI se-Jawa Timur.

3.3.1.11 Pengaruh antara pelatihan terhadap pengembangan karir

Terdapat penelitian yang bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pelatihan

terhadap pengembangan Karir di kantor PT. Pos Indonesia Bandung (Indri Yana,

2007). Indri Yana mengemukakan pelatihan memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap pengembangan Karier.

Berdasarkan penelitian Indri Yana, maka diprediksi bahwa pelatihan

berpengaruh signifikan terhadap pengembangan karir. Berdasarkan telaah pustaka

dan penelitian terdahulu maka diajukan hipotesis kesebelas, sebagai berikut:

H11: Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap pengembangan karir di sekolah

tinggi PGRI se-Jawa Timur.

3.3.1.12 Pengaruh antara pelatihan terhadap kinerja dosen

Penelitian yang dilakukan oleh Selvi Zola Fenia (2018) memperlihatkan

pengaruh motivasi, pengaruh pelatihan dosen, dan pengaruh komitmen organisasi



111

terhadap kinerja dosen pada Sekolah Tinggi X di Sumatera Barat. Besarnya

pengaruh ketiga variabel diatas berdasarkan koefisien determinasi sebesar 49,9%.

Sedangkan sisanya 50,1% kinerja dosen dipengaruhi oleh variabel lain. Hipotesis

secara parsial dan simultan dari variabel motivasi, pelatihan dosen dan komitmen

organisasi terhadap kinerja dosen terbukti/ diterima dalam penelitiannya.

Berdasarkan penelitian Selvi Zola Fenia (2018) maka diprediksi bahwa

pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen. Berdasarkan telaah

pustaka dan penelitian terdahulu maka diajukan hipotesis keduabelas, sebagai

berikut:

H12: Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen di sekolah tinggi

PGRI se-Jawa Timur.

3.3.1.13 Pengaruh antara pembelajaran organisasional terhadap

pengembangan karir

Chetana (2016) meneliti tentang Effect of Organizational Learning Culture

on Career Development Competencies. Penelitian tersebut melibatkan dua bagian,

budaya pembelajaran organisasi dan kompetensi pengembangan karir.

Kompetensi pengembangan karir memiliki dua parameter seperti eksplorasi diri

dan orientasi tujuan karir. Data yang dianalisis melalui Korelasi Spearman dan

Regresi Linear mengungkapkan adanya korelasi positif yang kuat antara budaya

pembelajaran organisasi dan pencapaian kompetensi pengembangan karir.

Penelitian ini lebih lanjut mengungkapkan bahwa 64,9% variasi dalam eksplorasi

diri karir dan 67,6% variasi dalam orientasi tujuan disebabkan oleh budaya

pembelajaran belajar organisasi. Budaya pembelajaran organisasi ditemukan
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menjadi pendukung untuk mencapai kompetensi pengembangan karir (Chetana,

2016).

Berdasarkan penelitian Chetana (2016) maka diprediksi bahwa pembelajaran

organisasional berpengaruh signifikan terhadap pengembangan karir. Berdasarkan

telaah pustaka dan penelitian terdahulu maka diajukan hipotesis ketigabelas,

sebagai berikut:

H13: Pembelajaran organisasional berpengaruh signifikan terhadap

pengembangan karir di sekolah tinggi PGRI se-Jawa Timur.

3.3.1.14 Pengaruh antara pembelajaran organisasional terhadap kinerja

dosen.

Marlikan (2011:57) melakukan penelitian dengan hasil penelitian:

Pembelajaran organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan. Ressya (2008:1) melakukan penelitian dengan judul: Pengaruh

pembelajaran organisasional terhadap kinerja dengan kompetensi sebagai mediasi

pada PT. Jasa Marga cabang Purbaleunyi. Hasil penelitian: Pembelajaran

organisasional berpengaruh signifikan tehradap kinerja.

Ada hubungan positif antara pembelajaran organisasional dengan kinerja

karyawan (Nziok SK, 2012:3). Ada hubungan positif antara pembelajaran

organisasional dengan kinerja karyawan, yang dimediasi oleh inovasi (Kocoglu I,

2011:72). Pembelajaran organisasional terbukti memiliki hubungan positif

signifikan dengan kinerja. Karyawan berkaitan kuat dengan proses pembelajaran

organisasional (Hernaus T, 2016:2). Ada korelasi positif antara pembelajaran

organisasional dengan kinerja (Ratna R, 2014:1).
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Pembelajaran organisasional berpengaruh terhadap kinerja (Zyrzywa A,

2015:105). Pembelajaran organisasional berpengaruh positif signifikan terhadap

kinerja di SMEs Indonesia (Sampee F, 2012:4). Pembelajaran organisasional

berpengaruh positif terhadap inovasi dan kinerja (Maktabi SH, 2014:572).

Pembelajaran organisasional berpengaruh langsung terhadap kinerja dan inovasi

organisasional (Hussein N, 2013:302). Pembelajaran organisasional berpengaruh

terhadap kinerja pemasaran (Kamya MT, 2012:226).

Berdasarkan penelitian peneliti terdahulu, maka diprediksi bahwa

pembelajaran organisasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen. .

Berdasarkan telaah pustaka dan penelitian terdahulu maka diajukan hipotesis

keempatbelas, sebagai berikut:

H14: Pembelajaran organisaional berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen

di sekolah tinggi PGRI se-Jawa Timur.

3.3.1.15 Pengaruh antara pengembangan karir terhadap kinerja dosen.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Achmad Jaya Syahbaniah (2015)

menganalisis pengaruh motivasi, kemampuan, dan pengembangan karir terhadap

kinerja dosen di politeknik kemenkes Pontianak dengan menggunakan desain

cross-sectional dengan pendekatan kausal sampel sebanyak 97 dosen dan diambil

secara keseluruhan dari total populasi. Hasil penelitian adalah ada pengaruh secara

simultan antara motivasi, kemampuan dan pengembangan karir terhadap kinerja

dosen (F=2,916). Penelitian yang dilakukan oleh Auliana Farrababnie Al-Arsy

(2014) menyatakan bahwa pengembangan karir berpengaruh terhadap kinerja

dosen. Ini berarti semakin tinggi pengembangan karier dosen maka semakin tinggi
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pula kinerjanya. Endah Winarti (2015) melakukan penelitian yang bertujuan untuk

menganalisis kepuasan karier dosen yang dapat dipengaruhi oleh kinerja dosen.

Hasil penlitiannya menunjukkan kinerja dosen berpengaruh positif terhadap

kepuasan karier. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kinerja dosen, maka

kepuasan karier akan semakin baik

Berdasarkan penelitian Achmad Jaya Syahbaniah (2015), Auliana

Farrababnie Al-Arsy (2014), dan Endah Winarti (2015) maka diprediksi bahwa

pengembangan karir berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen. Berdasarkan

telaah pustaka dan penelitian terdahulu maka diajukan hipotesis kelimabelas,

sebagai berikut:

H15: Pengembangan karir berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen di

sekolah tinggi PGRI se-Jawa Timur.


